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TABU DALAM BUDAYA BANJAR (RELEVANSINYA DENGAN AGAMA ISLAM) 

 

 

Rahmat Sholihin 

 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Antasari Banjarmasin, Indonesia. 

 

 

Abstrak: Budaya Banjar sarat dengan berbagai kearifannya. Diantara kearifan Budaya Banjar 

adalah dalam menyikapi perkara tabu yang diistilahkan dengan Pamali. Bentuk larangan yang 

terkandung dalam tradisi Banjar tersebut dimaksudkan untuk memberikan teguran secara halus 

agar larangan tersebut diperhatikan dan diindahkan. Kultur Banjar yang relegius telah mengakar 

kuat sejak zaman dulu hingga sekarang, namun itu tidak memberi garansi akan terus bertahan dan 

berkembang kalau tidak dibarengi dengan usaha yang serius untuk mempertahankan 

eksistensinya. Nilai-nilai pendidikan dalam ungkapan larangan (tabu, pamali) dalam Budaya 

Banjar relevan dengan konsep Islami dalam beberapa hal, meskipun ada kritikan tentang berbagai 

tulah (sanksi) yang terkadang dianggap irrasional. Namun pesan moral yang ingin disampaikan 

secara filosofis sangatlah baik. Paradigma baru dalam memaknai tabu (pamali) dalam Budaya 

Banjar perlu direformasi seiring dengan perkembangan pola pikir masyarakat Banjar saat ini yang 

sudah cukup dewasa dalam memaknai berbagai bentuk petuah tradisi yang diwariskan secara 

turun-temurun, dari generasi ke generasi. 

 

Kata Kunci: Tabu, pamali, budaya banjar. 

 

Pengenalan 

 

Sigmund Freud mengatakan bahwa ”The meaning of ‘taboo’, as we see it, diverges in two 

contrary directions. To us it means, on the one hand, ‘sacred’, ‘consecrated’, and on the other 

‘uncanny’, ‘dangerous’, ‘forbidden’, ‘unclean’”.1 Pemaknaan ini bagaikan dua sisi dari sebuah 

mata uang, dapat dibedakan tapi tidak dapat dipisahkan. Ada beberapa unsur ketika bicara tentang 

tabu, yaitu: perilaku masyarakat, unsur kepercayaan, pantangan dan konsekwensinya. Semua itu 

menyatu dalam budaya masyarakat yang mengitarinya. 

Zaman sekarang ini nilai-nilai budaya Banjar sudah mulai memudar disebabkan pengaruh 

globalisasi. Perkembangan globalisasi menimbulkan berbagai masalah dalam bidang kebudayaan, 

misalnya hilangnya budaya asli suatu daerah atau suatu Negara, terjadinya erosi nilai-nilai 

budaya, menurunnya rasa nasionalisme dan patriotisme, hilangnya sifat kekeluargaan dan gotong 

royong, kehilangan kepercayaan diri, pupusnya nilai sopan-santun, dan gaya hidup kebarat-

baratan. 

Pemahaman tentang kebudayaan harus dilandaskan kepada pengetahuan warga negara 

mengenai budaya yang terdapat disekitarnya agar dapat mempertahankan eksistensi kebudayaan 

dan kearifan lokal dalam membentuk jati diri dan karakter bangsa.  

Pada dasarnya, setiap warga negara yang ada didalam sebuah negara mempunyai sebuah 

budaya yang berbeda-beda, sehingga diperlukan pendidikan untuk mempersatukan perbedaan-

perbedaan budaya dengan cara memberikan pengetahuan mengenai budaya-budaya lokal yang 

terdapat dalam negaranya. Upaya pengembangan kembali nilai kearifan lokal salah satu bidang 

                                                           
1 Sigmund Freud, Totem and Taboo, Resemblances Between the Psychic Lives of Savages and 

Neurotics, terj. A.A.Brill, London: George Routledge & Sons, Limited, 1919, h. 21. 

http://www.ukm.my/fpi/
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ilmu yang mengkaji tentang budaya daerah atau nilai kearifan lokal yang terdapat di dalam 

warganegara adalah civic culture. 

Budaya Banjar merupakan warisan tradisi turun-temurun yang banyak memberikan 

pelajaran dan inspirasi bagi generasi muda untuk mengsikapi derasnya arus modernisasi di setiap 

lini kehidupan. Diantara warisan tersebut dapat terlihat pada aneka makanan khas Banjar, cara 

berpakaian dan cara bersikap (berperilaku) dalam keseharian. 

Bahasa tabu bukanlah istilah asing pada masyarakat Indonesia, lebih khusus lagi bagi 

mereka yang berasal dari suku Banjar. Namun, seiring dengan berjalannya waktu, eksistensi 

kata, frasa, atau kalimat tabu nampaknya sudah menjadi bagian yang dimarjinalkan dengan 

dilekatkannya label konservatif dan kesan primitif. Dalam perspektif kaum muda saat ini, 

bahasa tabu lebih cenderung dipahami sebagai nasihat orang tua dulu untuk suatu tindakan 

yang kurang lazim atau pantang dilakukan pada zamannya. Bahasa tabu yang dalam bahasa lokal 

suku Banjar lebih dikenal dengan sebutan pamali. Persoalan ini nampaknya masih memunculkan 

perdebatan di antara generasi muda saat ini dengan orang tua mereka yang dinilai sangat 

konservatif dan ketinggalan zaman. 

Perdebatan  antara  orang  tua  dengan  generasi  muda  saat  ini  mengenai bahasa tabu 

dilatarbelakangi oleh perbedaan pola pemikiran. Dengan segala fasilitas, generasi muda setiap 

saat dapat menerima suplai pengetahuan serta informasi yang dapat memicu munculnya beragam 

pertanyaan yang berkepanjangan dan harus dicarikan jawabannya. Kreativitas untuk membuat 

pertanyaan pada generasi muda saat ini memang mengalami kemajuan pesat sehingga orang tua 

yang bersikukuh menggunakan kata atau kalimat tabu seperti yang dialami masa kecilnya dulu, 

sering kesulitan menjawab pertanyaan anaknya saat sekarang. 

Anak muda sekarang beranggapan bahwa kata atau kalimat tabu (pamali) hanya 

sebagai mitos belaka. Hal ini dianggap sebagai keterpurukan sebuah budaya karena tidak mampu  

mengikuti  perkembangan  dan  menjawab  tantangan  zaman.  Padahal, budaya zaman dahulu 

merupakan hasil cipta karsa dari pengalaman berulang-ulang yang dialami untuk kemudian 

diterapkan dalam bentuk aturan, pranata dan diungkapkan dalam bentuk nasihat kepada anggota 

masyarakat agar pola kehidupannya terjaga dan teratur tanpa harus mengetahui latar belakang 

dari hal yang dilakukannya. Masyarakat dulu adalah masyarakat yang patuh terhadap pantangan 

yang ada karena mereka percaya akan adanya konsekuensi terhadap pelanggaran pantangan 

tersebut. 

Munculnya   tabu   dalam   suatu   masyarakat   menurut   Wardhaugh  disebabkan hal 

berikut:“Certain things are not said, not because they cannot be, but because ‘people don’t talk 

about those things’; or, if those things are talked about, they are talked about in very 

roundabout ways”2 

Menurut Wardhaugh, tabu merupakan hal-hal tertentu yang tidak dikatakan, bukan 

karena mereka (masyarakat) tidak bisa, tetapi karena mereka tidak mau membicarakan hal-hal 

tersebut; atau  jika hal-hal tersebut harus dibicarakan, mereka  berbicara  hal  tersebut  dengan  

cara-cara  tertentu.  Masyarakat  yang meyakini adanya tabu, percaya akan konsekuensi tersebut. 

Di sisi lain, agama Islam telah mengajarkan kepada umatnya untuk berbuat baik dan 

menjauhi perilaku yang buruk. Perilaku buruk merupakan hal yang tabu untuk dilakukan karena 

akan ada konsekwensi (sanksi) dari pelanggaran yang dilakukan. Islam juga mengajarkan tentang 

konsep wa’ad dan wa’id3 dalam pembahasan tentang Akidah (Keimanan).  

Dalam Agama Islam ada titah perintah yang harus dijalankan dan ada pula larangan 

                                                           
2 Ronald Wardhaugh,  An Introduction to Sociolinguistics, (Blackwell textbooks in linguistics ; 

5th ed.),  h. 238. 
3 Wa’ad diertikan sebagai janji Allah swt akan memberikan ganjaran bagi orang yang taat dengan 

kenikmatan surga. Dan Wa’id diartikan sebagai ancaman dari Allah swt bagi orang yang maksiat 

dengan siksa neraka. 
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(pantangan) yang harus dijauhi. Itu semua terefleksi dalam ajaran tentang “Taqwa”. Ketaqwaan 

merupakan barameter kedekatan tingkatan seorang hamba kepada Allah swt.4 Dalam Ilmu fikih, 

hal tersebut dirinci lagi dengan konsep Ahkamul Khamsah.5 Dalam konsep ajaran tasawuf, ada 

yang dinamakan dengan targib (dorongan untuk berbuat baik dengan ganjaran pahala) dan ada 

pula yang disebut dengan tarhib (ancaman siksa/sanksi dengan istilah dosa akibat pelanggaran). 

Kesemuanya itu mengindikasikan bahwa Islam juga mengenal dengan yang namanya tabu. 

Dalam dunia pendidikan ada konsep tentang reward (ganjaran) dan punishment  

(hukuman). Reward diberikan ketika seseorang berbuat sesuai dengan yang diinginkan, 

sedangkan punishment diberlakukan ketika seseorang mangkir dari tugas yang diberikan. 

Konsep psikologi pendidikan, antropologi budaya dan agama Islam akan sangat menarik 

untuk disinergikan ketika membahas tentang konsep tabu (pamali) dalam budaya Banjar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis bermaksud untuk mengeksplorasi lebih mendalam 

mengenai pemaknaan tabu yang terdapat  pada Budaya Banjar berdasarkan perspektif 

pendidikan agama Islam. 

 

Makna Tabu 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan beberapa pengertian dari tabu, yaitu: hal yang 

tidak boleh disentuh, diucapkan, dan sebagainya karena berkaitan dengan kekuatan supernatural 

yang berbahaya (ada risiko kutukan); pantangan; larangan.6 Senada dengan istilah tabu adalah 

pamali yang sering diucapkan oleh orang Banjar. 

Dalam bahasa Banjar, “pamali” merupakan kata sifat. Kata ini sinonim dengan kata 

pantang atau tabu (Inggris: taboo). Kata bendanya adalah “kepamalian”. Kata ini semakna dengan 

dengan pantangan dan larangan. Kepamalian berarti sesuatu yang dianggap pamali yang kalau 

dilanggar akan ada akibatnya (menyebabkan sesuatu) yang tidak baik.7 

Tabu atau pantangan adalah suatu pelarangan sosial yang kuat terhadap kata, benda, 

tindakan, atau orang yang dianggap tidak diinginkan oleh suatu kelompok, budaya, atau 

masyarakat. Pelanggaran tabu biasanya tidak dapat diterima dan dapat dianggap menyerang. 

Beberapa tindakan atau kebiasaan yang bersifat tabu bahkan dapat dilarang secara hukum dan 

pelanggarannya dapat menyebabkan pemberian sanksi keras. Tabu dapat juga membuat malu, aib, 

dan perlakuan kasar dari lingkungan sekitar. 

Secara umum, tabu dianggap telah ada sebelum munculnya teisme dan dari periode 

sebelum adanya semua jenis agama. Istilah ini diserap dari bahasa Tonga dan juga ditemukan 

pada banyak budaya Polinesia.8 

Sigmund Freud mengatakan bahwa tabu adalah kata dalam bahasa Polinesia yang sulit 

kita terjemahkan karena ia berkonotasikan gagasan yang tidak lagi kita punyai. Sampai sekarang, 

kata ini masih dipakai dan kata sacer dalam bahasa Romawi kuno bermakna sama dengan kata 

taboo dalam bahasa Polinesia.9 

                                                           
4 Lihat QS. Al-Hujurat [49], ayat: 13. 
5 Ahkamul Khamsah (Hukum yang lima) adalah: Wajib, Sunnat, Mubah, Makruh dan Haram. 

Untuk pembahasan tentang tabu (yang dilarang), maka makruh dan haram adalah dua hal yang 

dapat mengakibatkan dosa kalau dikerjakan. 
6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2008), h. 1406. 
7 Taufik El-Rahman, Tanah Banjar: Intelektualisme Tak Pernah Mati (Mozaik Kota, Manusia dan 

Budaya),  (Banjarmasin: Penakita Publisher, 2012), h. 105. 
8 https://id.wikipedia.org/wiki/Tabu diakses tanggal 25 April 2016. 
9 Sigmend Frued, op.cit., h. 21. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum
https://id.wikipedia.org/wiki/Sanksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Malu
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Aib&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Teisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Tonga
https://id.wikipedia.org/wiki/Polinesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Tabu
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Demikian halnya di Indonesia kata tabu sama dengan kata pantangan yang merupakan 

suatu perbuatan yang terlarang baik dalam hal perkataan, perbuatan, atau yang berhubungan 

dengan wujud fisik. Pada umumnya pantangan atau tabu tersebut terdapat pada kehidupan 

masyarakat yang masih tradisional, yang pada dasarnya kehidupan masyarakat tersebut sangat 

kuat dalam menjalankan adat istiadat yang diwariskan oleh leluhur masyarakat tersebut. 

Sigmund Freud lebih jauh mengatakan bahwa makna kata tabu mencabang ke dua arah 

yang berlawanan. Di satu sisi ia berarti kudus, suci; tetapi, disisi lain ia berarti aneh, berbahaya, 

terlarang, dan kotor. Dengan kata lain tabu dalam arti kudus dan suci mengandung makna bahwa 

tabu merupakan suatu larangan yang ditujukan kepada anggota masyarakat dalam suatu 

masyarakat untuk melindungi sesuatu yang dikuduskan atau disucikan agar tetap terjaga 

kesuciannya. Selanjutnya tabu dalam arti aneh, berbahaya, terlarang dan kotor mengandung 

makna bahwa tabu merupakan suatu larangan yang ditujukan kepada anggota masyarakat dalam 

suatu masyarakat terhadap sesuatu perbuatan, perkataan, atau sesuatu yang berwujud fisik yang 

pantang dilakukan oleh leluhur mereka yang memiliki makna tersendiri bagi masyarakatnya.10 

Dalam penelitiannya, perhatian Freud banyak tertumpu kepada aspek-aaspek sosial dari 

pada agama. Misalnya dalam menganalisis agama-agama orang primitif yang diambilnya dalam 

sesembahan Totem dan Taboo. Maka dibuatlah perbandingan-perbandingan antara tingkah laku 

orang-orang primitive, maka diketemukannyalah hubungan antara kelompok oidip dengan 

upacara agama.  

Freud tidak membatasi diri pada suatu teori psikologi tentang manusia perorangan. Ia 

berpendapat bahwa pada suatu penemuan-penemuan psikoanalisa membuka kemungkinan untuk 

merancang suatu pandangan baru tentang kultus pada umumnya dan tentang gejala-gejala 

kultural; seperti agama, moral dan kesenian pada khususnya.  Dengan demikian psikoanalisa 

Freud menjadi suatu teori tentang kultur dan disini Nampak dengan jelas Freud memihak 

atheisme. 

Totem sebagai simbol sosial, mula-mula terdapat dalam kehidupan primitif. Totem itu 

suatu fenomena sosial yang tersimpul padanya permulaan sistem masyarakat dengan agama 

sederhana yang dikendalikan dengan beberapa larangan keras (taboo). Barang suci pada sistem  

tersebut adalah hewan yang disangka oleh suku itu bahwa mereka dari hewan tersebut. 

Totem adalah sesuatu yang sakral, yang berbentuk binatang dan tumbuh-tumbuhan. 

Taboo adalah hal yang terlarang. Bagi Freud, Taboo ternyata tidak mengasih jalan keluar serta 

tujuan yang jelas, karena pada dasarnya yang dilarang seperti sex dan berburu binatang tertentu 

adalah hal yang diiginkan oleh manusia, dan manusia merasa menderita untuk mematuhi larangan 

tersebut. Yang menjadi pertanyaan besar menurut Freud adalah mengapa masih ada orang yang 

mematuhinya. 

Melalui Teori alam bawah sadarnya Freud mengungkapkan jawabannya, bahwa 

pengalamannya dengan neurosis menunjukan bahwa pengalaman pribadi manusia yang normal 

dan terganggu sama-sama ditandai oleh ambivalensi-pertentangan kuat antara hasrat, satu saat 

ingin melakukannya, tapi di saat yang lain ingin meninggalkannya. Misalnya saat ayahnya masih 

hidup dan menginginkan untuk segera ayahnya wafat, namun setelah meningggal ia merasa 

bersalah karena berniat jelek terhadap ayahnya. Kemudian dalam perkembangannya kisah ini 

berlanjut dengan pembunuhan pertama, bahwa seorang ayah dibunuh oleh anaknya dan karena 

anak merasa bersalah, maka ungkapan penyesalannya dengan menyembah sang ayah, dan 

mengajurkan untuk tidak membunuh apapun. Kedua ialah bahwa anak dilarang untuk mengawini 

istri dari ayah atau ibunya untuk menahan hasrat seksual sebagai bentuk bakti kepadanya. Ini 

diungkapkan Freud dengan “agama totem” yang muncul dari rasa bersalah anak, dan untuk 

mnghilangkan perasaan itu dia mengabulkan keinginkan sang ayah, mereka kemudian 

menyembah sang ayah. Seluruh agama kelihatanya ingin memecahkan persoalan yang sama. Bagi 

                                                           
10 Ibid, h. 21-22. 
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Freud peristiwa pembunuhan pra sejarah merupakan hal yang paling penting dalam perjalanan 

sejarah kehidupan manusia. Gabungan antara totem dan tabu akhirnya menjadi pondasi dasar bagi 

seluruh peradaban. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan tabu adalah 

sesuatu kekuatan yang misterius dalam diri seseorang atau suatu benda, yang muncul secara 

alami, didapat atau ditimpakan oleh seseorang pada orang lain dengan tujuan untuk melindungi 

sesuatu yang disucikan atau menjauhi sesuatu perbuatan yang kotor yang bisa menimbulkan 

kerusakan dan malapetaka bagi suatu kelompok masyarakatnya. 

 

Akulturasi, Sinkritisme Dan Adaptasi Kebudayaan 

 

Eksistensi Banjarmasin tidak bisa dilepaskan dari masa lalunya. Sejarah telah mencatat bahwa 

sebelum Islam masuk ke Banjarmasin telah ada kepercayaan yang berkembang saat itu. Animisme 

dan dinamisme telah ada saat itu, demikian juga dengan Agama Hindu dan Budha.11 Persentuhan 

setelahnya dengan Islam mengakibatkan perubahan yang secara evolusi mengadaptasi di seluruh 

aspek kehidupan berbudaya pada masyarakat Banjar. 

Pengertian dari Akulturasi adalah proses perubahan yang di dalamnya terjadi penyatuan 

budaya-budaya yang berbeda. Hal itu terjadi apabila suatu unsur kebudayaan tertentu dari 

masyarakat berhadapan dengan unsur kebudayaan dari masyarakat lain, sehingga unsur-unsur 

kebudayaan asing itu diserap ke dalam kebudayaan penerima tanpa menghilangkan kepribadian 

kebudayaan penerima. Misalnya kebudayaan Hindu memasuki kebudayaan Bali menjadi 

kebudayaan Hindu Bali. Unsur kebudayan Bali tidak hilang walaupun dimasuki oleh budaya 

Hindu. 

Adapun maksud dari Sinkretisme adalah suatu proses terjadinya pertemuan dua buah 

kebudayaan dan tidak menghilangkan jati diri masing-masing. Sinkretisme berbeda dengan 

akulturasi. Bedanya, sinkretisme tidak menghasilkan kebudayaan baru, tetapi kebudayaan lama 

mengalami penyesuaian. 

Sedangkan maksud dari Adaptasi adalah suatu proses perubahan kebudayaan sesuai 

dengan lingkungan. Macam-macam proses adaptasi sebagai berikut.  

a) Adaptasi Evolusioner : Adaptasi Evolusioner adalah perubahan kebudayaan dalam 

masyarakat yang berlangsung lama dari tingkat tinggi ke tingkat yang lebih rendah. 

b) Evolusi Konvergensi : Evolusi konvergensi adalah berkembangnya adaptasi dalam 

kondisi lingkungan yang sama oleh bangsabangsa dengan latar belakang kebudayaan 

yang sangat berbeda. 

c) Evolusi Paralel : Hampir sama dengan evolusi konvergensi. Bedanya adalah 

berkembangnya adaptasi dalam lingkungan yang sama dan dengan latar belakang 

kebudayan yang agak sama pula. 

d) Daerah Kebudayaan : Daerah kebudayaan atau culture area merupakan suatu 

gabungan yang dilakukan oleh ahli-ahli antropologi terhadap suku-suku bangsa yang 

memiliki kebudayaan dari beberapa unsur yang sama dan arti yang menyolok. 

e) Pola Adaptasi Kebudayaan : Pola adaptasi kebudayaan merupakan suatu pola adaptasi 

masyarakat agar mampu hidup dan menjaga kelangsungan keberadaannya sesuai 

dengan situasi dan kondisi suatu daerah tertentu.12 

Budaya Banjar tidak bisa dilepaskan dari hal yang bersifat akulturasi, sinkritisasi dan 

adaptasi. Diskripsi yang agak lengkap dapat dilihat dari proses masuknya Islam ke Banjarmasin.13 

                                                           
11 M. Suriansyah Ideham dkk, Urang Banjar dan Kebudayaannya, (Yogyakarta: Ombak, 2015), 

h. 43-47. 
12http://rangkumanmateriips.blogspot.com/2014/09/pengertian-akulturasi-sinkretisme.html 

diakses tanggal 3 September 2016. 
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Persentuhan antara kepercayaan yang telah ada sebelumnya, ikut mewarnai dinamika budaya 

yang berkembang di tengah masyarakat Banjar. Kepercayaan animisme dan dinamisme serta 

agama Hindu dan Budha telah ada sebelum datangnya Islam di Banjarmasin. 

Dinamika Budaya Banjar sangat menarik untuk diteliti karena menggambarkan miniatur 

dari Budaya Timur. Banyak buku yang membahas tentang hal tersebut, diantaranya buah karya 

Ahmad Barjie B.14 Disamping itu banyak juga buku yang membahas tentang kondisi budaya barat 

dan timur sebagai perbandingan.15 

 

Tabu Dalam Budaya Banjar 

 

Kultur Budaya Banjar yang relegius telah mengakar kuat dari sejak zaman dulu hingga sekarang, 

namun itu tidak memberi garansi bahwa Islam akan terus berkembang dengan pesat kalau tidak 

dibarengi dengan usaha yang serius untuk mempertahankan eksistensinya. Wacana tentang 

pamali, seks dan kematian di kalangan masyarakat Banjar termasuk hal yang dianggap tabu. Tabu 

yang dimaksud disini bisa diartikan dengan pantangan untuk mengerjakannya atau bahkan 

pantang untuk membicarakannya. Di sisi lain, masyarakat Banjar juga menganggap seks sebagai 

hal yang tabu untuk dibicarakan. Orang yang suka bicara masalah seks akan dianggap jorok dan 

tidak etis. Padahal Islam sebagaimana tercantum dalam Al-Quran dan Hadits telah memberikan 

isyarat tentang hal tersebut. 

Membuang perangai dalam Bahasa Banjar dianggap sebagai pertanda bahwa seseorang 

akan meninggal dunia. Ungkapan ini terucap sepertinya mengingatkan bahwa hal tersebut tidak 

perlu dibicarakan. Diantara pantangan dalam berfoto yaitu jangan berfoto bertiga, karena ini 

dianggap akan berakibat yang kurang baik (akan ada yang meninggal).  

James Dananjaya (dalam Dundes, 1961:25-26) menulis: “takhyul adalah ungkapan 

tradisional dari satu atau lebih syarat dan satu atau lebih akibat, beberapa syarat–syarat itu bersifat 

tanda sedangkan yang lain bersifat sebab”. Pamali yang dianggap takhyul ini sangat luas 

penyebarannya di kalangan masyarakat. Pamali merupakan takhyul dalam salah satu golongan 

besar yang berhubungan dengan masalah hidup manusia sebagaimana yang telah dikemukakan 

oleh Wayland D. Hand dalam bukunya The Frank C. Brown Collection of North Carolina 

Folklore. 

Berdasarkan pendapat Wayland D. Hand, pengelompokkan Pamali dalam masyarakat 

Banjar dibagi 12 kategori, yaitu:16 

a) Berhubungan dengan kehamilan. Contoh kalimat pamali ini adalah: Urang batianan pamali 

bajalan malam, diganggu urang halus (Orang hamil jangan keluar malam, diganggu makhluk 

halus). Urang batianan pamali barabah di galuling, anaknya bisa tahalang (Orang hamil 

jangan berbaring di guling, anaknya tidak bisa keluar karena posisinya melintang). Urang 

batianan pamali makan sambil badiri, pas tabahera (Orang hamil jangan makan sambil berdiri, 

saat melahirkan bisa buang air besar) 

b) Berhubungan dengan kelahiran. Contohnya adalah: Pamali duduk di tangga, bisa ngalih 

baranak (Jangan duduk di tangga, nanti sulit melahirkan). Pamali maandak wancuh di dalam 

panci nang batutup, bisa ngalih baranak (Jangan meletakkan sendok nasi di dalam panci 

                                                                                                                                                                             
13 Yusliani Noor, Islamisasi Banjarmasin Abad Ke-15 Sampai Ke-19 (Penerbit Ombak, 2016),  
14 Ahmad Barjie B, Refkeksi Banua Banjar (Kumpulan Tulisan Seputar Kesultanan Banjar, 

Sejarah, Agama dan Sosial Budaya), (Banjarmasin: CV. Rahmat Hafiz Al Mubaraq, 2011). 
15 Misalnya, Goerge Sarton, Barat, Timur dan Islam dalam Pengembangan Peradaban Modern 

(terjemahan), Mujiburrahman, Bercermin ke Barat, Pendidikan Islam antara Ajaran dan 

Kenyataan. Dan masih banyak lagi buku yang sejenisnya.  
16 Rissari Yayuk, Pamali Banjar Sebagai Fenomena Folklor Daerah, Informasi Wisata dan 

Budaya  Pamali Banjar Sebagai Fenomena Folklor Daerah.htm 

http://wisatadanbudaya.blogspot.co.id/2011/06/pamali-banjar-sebagai-fenomena-folklor.html
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tertutup, nanti sulit melahirkan). Pamali mangantup lawang, lamari atawa lalungkang, 

parahatan ada nang handak baranak, bisa ngalih baranak (Jangan menutup pintu, lemari atau 

jendela saat ada yang mau melahirkan, nanti sulit melahirkan). 

c) Berhubungan dengan masa anak-anak. Contohnya: Kakanakan imbah basunat pamali kaluar 

rumah, kaina lambat waras (Anak-anak yang baru dikhitan jangan keluar rumah, nanti tidak 

cepat sembuh). Kakanakan pamali bapenanan di barumahan, bisa babisul kapala (Anak-anak 

jangan bermain di kolong rumah, nanti bisa tumbuh bisul di kepalanya). Kakanakan nang 

balum bisa bajalan pamali mancaraminakan kakanakan nang balum bisa bajalan, kaina 

kakanaknya pangguguran (Anak kecil yang belum bisa berjalan jangan mencerminkan anak 

kecil yang belum bisa berjalan, nanti anak tersebut akan sering terjatuh). 

d) Berhubungan dengan pekerjaan rumah. Contohnya: Imbah makan pamali langsung barabah, 

bisa pangoler (Setelah makan jangan langsung berbaring, pemalas). Pamali mamirik sambal 

bagagantian, kaina sambalnya bisa kada nyaman (Jangan mengulek sambal berganti-ganti, 

nanti rasa sambalnya tidak enak). Pamali mancatuk burit urang, bamasak bisa kada nyaman 

(Jangan memukul pantat orang, memasak bisa tidak enak) 

e) Mata pencaharian atau rezeki. Contohnya: Pamali bagandang di meja atawa di tawing, bisa 

magiaw hutang (Jangan menabuh meja atau dinding, bisa memanggil hutang). Pamali 

bahamburan nasi waktu makan, rajaki bisa tahambur-hambur ka lain (Jangan menghamburkan 

nasi saat makan, rezekinya bisa berhamburan ke tempat lain). Pamali bahera waktu sanja, 

hilang rajakinya (jangan buang air besar saat senja hari, hilang rezekinya), 

f) Berhubungan sosial. Contohnya: Pamali mahirup gangan di wancuh, calungap sandukan 

(Jangan menyeruput kuah sayur di sendok nasi, suka menyela pembicaraan orang). 

g) Berhubungan dengan cinta kasih. Contohnya: Babinian bujang bujang pamali maandak 

wancuh di dalam panci nang batukup, bisa lambat balaki (Bujangan jangan meletakkan 

sendok nasi di dalam panci yang bertutup, sebab akan lama mendapatkan jodoh). 

h) Berhubungan dengan kematian. Contohnya: Pamali bacaramin sambil barabah, bisa mati 

ditembak pater (Pantang bercermin sambil berbaring, bisa ditembak petir). Pamali bagambar 

batiga, bisa tapisah, nang di tangah badahulu mati (pantang berfoto bertiga, bisa terpisah, 

yang di tengah duluan mati). 

i) Berhubungan dengan pemeliharaan tubuh. Contohnya: Kakanak nangkuitannya tulak haji 

pamali mangibah kalambu, kaina kuitannya kaributan di tangah laut (Anak-anak yang orang 

tuanya pergi haji pantang mengibaskan kelambu, nanti orang tuanya kena badai topan di laut). 

j) Berhubungan dengan kehidupan rumah tangga. Contohnya: Pamali diumpati urang 

bacaramin, kaina laki/bini bisa dirabuti urang (Pantang diikuti orang bercermin, nanti 

suami/istri bisa direbut orang). 

k) Berhubungan dengan alam gaib. Contohnya: Pamali badadakuan malam, bisa dimainakan 

hantu (Pantang bermain daku di malam hari, bisa dimainkan hantu). Pamali bajalan bajejer, 

bisa taranjah hantu (Pantang berjalan berjejer, bisa ditabrak hantu). 

l) Berhubungan dengan agama atau religi. Contohnya: Pamali badadakuan malam, bisa 

dimainakan hantu (Pantang bermain daku di malam hari, bisa dimainkan hantu). 

Kategori ini memang tidak bisa dipisahkan dari kepercayaan dan budaya masyarakat 

Banjar yang menjadi latar belakang munculnya kalimat pamali itu sendiri. Oleh karena itu tak 

mengherankan fungsi pamali, selain sebagai sarana pendidikan anak-anak dan remaja agar 

memiliki adab dan adat yang sesuai dengan tuntutan lingkungan sekitar atau bisa pula sekadar 

hiburan semata, dalam artian kalimat pamali tersebut digunakan untuk hiburan karena alasan 

tertentu yang ada dalam kalimat yang dilantunkan oleh para tetua “Banjar”, juga sekaligus sebagai 

penebal emosi keagamaan atau kepercayaan. Hal ini disebabkan manusia yakin akan adanya 

kekuatan supranatural yang berada di luar alam mereka. Selain itu, masyarakat Banjar memang 

pada umumnya sangat kental akan pengaruh agama Islam dan kepercayaan lainnya. 
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Alfani Daud pernah mengungkapkan berbagai tabu terkait dengan menanam padi, yaitu 

menakar padi untuk dijual tidak boleh dilakukan pada hari Rabu (termasuk hari Selasa sesudah 

tengah hari), atau hari Jumat (termasuk hari Kamis sesudah tengah hari). Niru untuk menampi 

beras tidak boleh diletakkan dengan pedaringan (tempat menyimpan persediaan beras keluarga). 

Penulis tidak tahu tentang alasan atau akibat yang diyakini bila pantangan ini dilanggar. Mungkin 

masih banyak tabu lainnya, tetapi tidak berhasil diungkapkan.17 Itu artinya pemaknaan tabu dalam 

budaya Banjar perlu dikaji secara lebih intensif lagi. 

 

Tabu Dalam Islam, Relevansinya Dengan Pamali Dalam Budaya Banjar 

 

Sebagai ilustrasi tentang larangan dalam Al-Quran, sesuatu yang tabu untuk didekati di ketika 

awal kejadian penciptaan manusia pertama, yaitu pada zaman Nabi Adam as adalah cerita tentang  

pohon terlarang (syajarah “khuldi”).18 Konsekwensi dari pelanggaran tersebut adalah turunya 

Nabi Adam as ke bumi.19 Ini dianggap sebagai sanksi atas pelanggaran yang telah terlanjur 

dilakukan. 

Dalam budaya Banjar,  ada larangan untuk bersiul di dalam rumah, karena katanya akan 

mengundang makhluk halus yang akan berbuat jahat. Kalau direlevansikan dengan penjelasan Al-

Qurtubi dari Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa: "Masyarakat Quraisy jahiliyyah melakukan 

tawaf di Masjidil Haram dengan bertelanjang, bertepukan dan bersiul. Pada pandangan mereka ia 

merupakan suatu ibadah."20 Maka, ada memang larangan untuk bersiul walaupun dalam konteks 

yang berbeda. 

Disamping itu, Rasul saw. pernah memberikan beberapa pantangan bagi seorang muslim 

untuk ditinggalkan, seperti: makan dengan tangan kiri, menghalangi jalan, yang seumpamanya. 

Berikut akan diuraikan secara singkat tentang pamali direlevansikan dengan hadits Rasul saw: 

 

Jangan makan dengan tangan kiri, Pamali! 
 

Pantangan pamali tersebut senada dengan hadist Nabi SAW, Dari Umar RA, Rasulullah SAW 

bersabda : "Apabila seseorang di antara kalian makan hendaknya ia makan dengan tangan 

kanan dan minum hendaknya ia minum dengan tangan kanan, karena sesungguhnya setan itu 

makan dengan tangan kirinya dan minum dengan tangan kirinya." (HR. Muslim). 

 

Jangan duduk dipintu, Pamali! Bisi jauh Jodoh 
 

Pantangan pamali tersebut senada dengan hadist Nabi SAW, Dari Abu Said al-Khudr, 

Rasulullah SAW bersabda: "Jauhkanlah dirimu untuk suka duduk di jalan-jalan. "Sahabat 

bertanya: "Wahai Rasulullah, itu hanyalah bagian dari tempat duduk kami, di mana kami 

biasa berbincang-bincang di sana". Rasululloh saw menjawab: "Jika kalian menolak (nasehat 

ini), maka berilah jalan kepada haknya."Sahabat bertanya lagi: "Apakah haknya?". Rasulullah 

saw bersabda: "Menundukkan pandangan, tidak mengganggu, menjawab salam, menyuruh 

kepada kebaikan, dan melarang kemungkaran." (Muttafaq Alaihi) 

 

 

 

                                                           
17 Alfani Daud, Islam dan Masyarakat Banjar: Deskripsi dan Analisa Kebudayaan Banjar, 

(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1997), h.  446. 
18 Lihat QS. Al-Baqarah [2], ayat: 35. 
19 Lihat QS. Al-Baqarah [2], ayat: 36. 
20 Hal tersebut direspon dengan QS. Al-Anfal [8], ayat: 35. 
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Jangan Bangun Tidur hingga kesiangan, Pamali! 
 

Pantangan pamali tersebut senada dengan hadist Nabi SAW, "Bangunlah pagi hari untuk 

mencari rezeki dan kebutuhan- kebutuhanmu. Sesungguhnya pada pagi hari terdapat barokah 

dan keberuntungan". (HR. Ath-Thabrani & Al-Bazzar). Di Hadist lainnya, Rasul SAW 

bersabda, "Ya Allah, berkahilah umatku pada waktu pagi hari mereka (bangun fajar)". (HR. 

Ahmad) 

 

Jangan memakai baju sambil berjalan, Pamali! 
 

Pantangan pamali tersebut senada dengan hadist Nabi SAW. Rasulullah SAW bersabda; 

"Sesungguhnya Allah itu indah dan senang kepada keindahan. Bila seorang ke luar untuk 

menemui kawan-kawannya hendaklah merapikan dirinya". (HR. Al-Baihaqi). 

 

Jangan keluar waktu magrib, pamali! 
 

Pantangan pamali tersebut senada dengan hadist Nabi SAW, Dari Jabir bin ‘Abdillah bahwasanya 

Rasulullah SAW bersabda: “Bila hari telah senja tahanlah anak-anakmu untuk tidak keluar rumah 

karena pada waktu itu banyak setan berkeliaran. Bila waktu telah berlalu, biarkanlah mereka, 

tutuplah pintu-pintu rumah, sebutlah nama Allah, karena setan tidak dapat membuka pintu-pintu 

yang tertutup. Tutuplah tempat minum dan sebutlah nama Alloh, tutuplah bejana-bejana kalian 

dan sebutlah nama Alloh, walau dengan meletakkan sesuatu di atasnya, dan matikan lampu-

lampu.” (Mutafaqqun’alaihi). 

Beberapa ilustrasi tersebut merupakan contoh kecil dari adanya kecocokan pada sebagian 

pamali (tabu) dalam budaya Banjar dengan ajaran Islam. Penjelasan secara konkrit tentang 

maksud baik yang dikehendaki dengan adanya larangan tersebut, seyogyanya berdasar pada 

argumen dan alasan yang rasional sehingga kematangan berpikir dalam berbudaya dapat 

ditumbuhkembangkan. 

 

Kesimpulan 

 

Pemaknaan Tabu sering disalahartikan sebagai media pembodohan. Padahal secara filosofis ada 

maksud baik yang tersembunyi di balik pelarangan tersebut. Istilah pamali yang dulunya akrab 

dalam budaya Banjar sudah mulai terdistorsi di era globalisasi saat ini. Paradigma baru tentang 

pamali kiranya perlu ditata ulang agar sesuai dengan perkembangan zaman dan selaras dengan 

ajaran Islam. Argumentasi yang rasional untuk menjelaskan tentang tabu dalam budaya Banjar 

menjadi pekerjaan rumah buat kita bersama.  
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